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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of competence and workload on employee
performance, with organizational commitment as a mediating variable at PT BPR BKK
Purwokerto (Perseroda). This study uses a quantitative approach with primary data of 118
respondents. Data analysis was carried out using SPSS software with multiple linear regression
methods and the Sobel test to test the mediation effect. The results of the study indicate that
competence has a significant positive effect on performance. Workload has a significant negative
effect on performance. Competence has a significant positive effect on organizational
commitment. Workload has a significant negative effect on organizational commitment.
Organizational commitment has a significant positive effect on performance. Organizational
commitment mediates the influence of competence and workload on performance. This study has
theoretical and practical implications.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi dan beban kerja
terhadap kinerja pegawai, dengan komitmen organisasional sebagai variabel mediasi pada PT
BPR BKK Purwokerto (Perseroda). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan data primer sebanyak 118 responden. Analisis data dilakukan menggunakan
perangkat lunak SPSS dengan metode regresi linear berganda dan uji Sobel untuk menguji
efek mediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja. Beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja. Kompetensi
berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasional. Beban kerja berpengaruh
negatif signifikan terhadap komitmen organisasional. Komitmen organisasional berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja. Komitmen organisasional memediasi pengaruh
kompetensi dan beban kerja terhadap kinerja. Penelitian ini memiliki implikasi teoritis dan
praktis.

Kata kunci: Kompetensi, Beban Kerja, Komitmen Organisasional, Kinerja

PENDAHULUAN

Peran vital perbankan dalam perekonomian, sebagai penghimpun dan
penyalur dana, menjadikan pegawai bank sangat krusial sebagai penggerak utama
operasional. PT BPR BKK Purwokerto (Perseroda), sebagai salah satu bank yang
bertujuan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah dan meningkatkan taraf hidup
masyarakat, sangat bergantung pada kinerja pegawainya. Peningkatan kinerja ini
menjadi kunci untuk mencapai tujuan perusahaan dalam pembangunan daerah.
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Meskipun PT BPR BKK Purwokerto (Perseroda) memiliki tujuan mulia, terdapat
fenomena kinerja yang perlu diperhatikan. Berdasarkan rekap pencapaian Rencana
Bisnis Bank (RBB) per Juni 2024, belum ada satu pun indikator yang sepenuhnya
mencapai target, meskipun angkanya sudah di atas 90% untuk aset, kredit, tabungan,
deposito, dan Dana Pihak Ketiga. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kinerja pegawai
masih perlu ditingkatkan secara optimal.

Dari review hasil penelitian terdahulu kinerja pegawai bisa dipengaruhi oleh
kompetensi, hasil penelitian menyebutkan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap
kinerja pegawai kesbangpol Pati (Handayani dan Suhana, 2022). Selanjutnya beban
kerja pegawai berpengaruh terhadap kinerja pegawai PT PLN Persero (Kurniawan,
2021). Kompetensi sendiri dapat diartikan sebagai kemampuan individual yang
relatif tetap ketika menghadapi suatu pekerjaan (Spencer dan Spencer, 1993).
Menurut Ramadhan dan Suhana (2022), pengaruh antara kompetensi pegawai
dengan kinerja pegawai adalah sangat erat. Hal ini berarti semakin baik kompetensi
yang dimiliki seorang pekerja, maka semakin baik pula kinerjanya. Hasil penelitian
yang lain juga mendukung asumsi tersebut diantaranya penelitian yang dilakukan
oleh Siahaya (2022), Handayani dan Suhana (2022), Sutarman (2022), Aminin dan
Rijanti (2022), Silabian (2021), bahwa kompetensi berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja. Namun terdapat penelitian yang berbeda menurut (Dewi et al,
2024) bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja.

Selain kompetensi pegawai, kinerja pegawai juga bisa dipengaruhi oleh beban
kerja. Tenggat waktu dan target yang diberikan dapat dikategorikan sebagai beban
kerja yang harus diselesaikan oleh pegawai bank. Beban kerja yang terlalu besar,
menjadi kendala bagi pegawai yang sering kali justru menurunkan kinerja yang
dihasilkan. Beban kerja yang semakin meningkat dan pembagian yang tidak setara
menjadi faktor penurunan kinerja. Asumsi ini berdasar pada sebagian besar pegawai
tidak selalu bekerja dengan potensi yang dimiliki (Lestari, 2020). Hal senada juga
dihasilkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Rofiana et al (2023), Dani dan
Munajah (2021), Silabain (2021), Hermawan (2021) bahwa beban kerja berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kinerja. Terdapat perbedaan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Batubara dan Abadi (2022), Kurniawan (2021), dan Siahaya (2022)
bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

Adanya kesenjangan hasil penelitian memberikan indikasi adanya variabel
mediasi yang menghubungkan variabel independen dan dependen. Berdasar review
hasil penelitian terdahulu, komitmen organisasional memiliki peran mediasi
(Kurniawan, 2021) bahwa komitmen organisasional memediasi pengaruh
kompetensi terhadap kinerja pegawai PLN Persero. Upaya meningkatkan kinerja bisa
dipacu oleh komitmen organisasional. Dengan adanya komitmen organisasional yang
tinggi, pegawai mampu memberikan kinerja yang lebih baik. Kaitannya dengan faktor
kompetensi dan beban kerja, maka dengan adanya kompetensi yang semakin baik
mampu memberikan kontribusi bahwa pegawai memiliki keterlibatan dan kesetiaan
pada organisasi atau perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Silaban (2021), Sumarsi dan Rizal (2022), Komariyah et al. (2023), Astuti dan
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Suhana (2023), Dewi et al. (2024) bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap
komitmen organisasional.

Selanjutnya, keterlibatan beban kerja dan komitmen organisasional, dapat
dijelaskan bahwa dengan beban kerja yang cenderung tinggi maka akan memberikan
dampak penurunan pada komitmen organisasional pegawai. Hal ini senada dengan
dukungan penelitian terdahulu Silaban (2021), Dani dan Munajah (2021), Dewantara
(2019), Wangsa (2022) Risambessy (2021) bahwa beban kerja berpengaruh negatif
signifikan terhadap komitmen organisasional.

Menurut Aminin dan Rijanti (2022) beberapa faktor yang penting dalam
meningkatkan kinerja pegawai antara lain melalui, karakteristik pekerjaan,
kompetensi dan komitmen organisasional. Senada dengan hal tersebut hasil
penelitian yang dilakukan oleh Aminin dan Rijani (2022), Sutarman (2022), Silaban
(2021), Dani dan Munajah (2021), Kurniawan (2021) hasil penelitian menyebutkan
bahwa komitmen organisasional berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja.

Pegawai yang memiliki komitmen organisasional yang baik mampu
mengelola variabel kompetensi dan beban kerja sehingga menjadi prediktor dalam
upaya peningkatan kinerja. Komitmen organisasional menjadi perantara bagi
keterlibatan kompetensi pegawai dengan kinerja yang dihasilkan. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Silaban et al. (2021) dan Sutarman (2022)
bahwa komitmen organisasional mampu memediasi pengaruh kompetensi terhadap
kinerja. Selanjutnya beban kerja yang sesuai atau proporsional dengan pengalaman
dan kemampuan pegawai akan mencerminkan tanggung jawab pegawai terhadap
organisasi yang selanjutnya akan meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2021) dan Silaban et al. (2021)
bahwa komitmen organisasional memediasi pengaruh beban kerja terhadap kinerja.

TINJAUAN LITERATUR

Kinerja

Rivai (2015) mendefinisikan kinerja sebagai tingkat keberhasilan seseorang
dalam melaksanakan tugas yang dibandingkan dengan standar hasil kerja, target,
atau sasaran yang telah disepakati. Kinerja pada dasarnya merupakan apa yang
dilakukan atau tidak dilakukan oleh pegawai (Mathis and Jackson, 2012).

Komitmen Organisasional

Menurut Allen dan Meyer (1997), komitmen organisasi adalah bentuk
identifikasi pegawai terhadap visi dan misi organisasi, yang mendorong mereka
untuk memberikan kontribusi maksimal demi keberhasilan bersama. Hasibuan
(2002) menambahkan bahwa komitmen organisasi merupakan elemen kunci dalam
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, sehingga tujuan organisasi dapat
dicapai secara lebih efisien dan efektif.

Kompetensi

Spencer dan Spencer (1993) mendefinisikan kompetensi sebagai kemampuan
individu yang relatif stabil ketika menghadapi suatu pekerjaan. Menurut Boulter
(2000), kompetensi adalah karakteristik individu yang memungkinkan seseorang
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untuk memiliki kinerja lebih unggul dibandingkan orang lain. Dengan kompetensi ini,
individu mampu mengidentifikasi dan menyelesaikan berbagai masalah yang muncul
selama menjalankan pekerjaannya.

Beban Kerja

Menurut Hart & Staveland (1988), beban kerja adalah hasil interaksi antara
tuntutan tugas, lingkungan kerja, keterampilan, perilaku, dan persepsi pekerja.
Interaksi ini memengaruhi seberapa besar dampak beban kerja terhadap
produktivitas dan kesejahteraan pegawai. Menurut Moekijat (2004), beban kerja
adalah volume pekerjaan atau catatan tentang hasil pekerjaan yang sudah dilakukan
oleh pekerja yang dapat digunakan untuk menunjukkan banyak sedikitnya volume
pekerjaan yang dihasilkan oleh sejumlah pekerja dalam bagian tertentu dalam
organisasi.

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja:

Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya sangat bergantung pada
kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya. Semakin baik kompetensi yang
dimiliki seorang pekerja, maka semakin baik pula kinerjanya. Hal ini didukung
Ramadhan dan Suhana (2022), Siahaya (2022), Handayani dan Suhana (2022),
Sutarman (2022), Aminin dan Rijanti (2022), Silabian (2021), hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
bahwa kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja.

H1: Kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja:

Agar seorang pegawai dapat menyelesaikan tugas dan tanggung jwab yang
diberikan secara efektif, diperlukan pemahaman yang jelas tentang apa yang harus
dilakukan dan bagaimana cara melakukannya. Beban kerja yang semakin meningkat
dan pembagian yang tidak setara menjadi faktor penurunan kinerja. Hal ini didukung
oleh penelitian Rofiana et al. (2023), Dani dan Munajah (2021), Silabain (2021),
Hermawan (2021) hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh
negatif signifikan terhadap kinerja.

H2: Beban Kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja.

Pengaruh Kompetensi terhadap Komitmen Organisasi:

Kompetensi tidak hanya menunjukkan apa yang dimiliki individu, tetapi juga
berhubungan erat dengan komitmen organisasi yang ditunjukkan oleh individu
tersebut. Pegawai dengan kompetensi yang baik cenderung lebih terlibat dalam
mencapai tujuan organisasi dan menunjukkan loyalitas yang lebih besar. Hal ini
sejalan dengan penelitian Astuti dan Suhana (2023), Silaban (2021), Sumarsi dan
Rizal (2022),Komariyah et al. (2023), Dewi et al. (2024) bahwa kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional.

H3: Kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap Komitmen Organisasional.
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Pengaruh Beban Kerja terhadap Komitmen Organisasi:

Tingginya beban kerja yang tidak proporsional dengan kapasitas dan waktu
yang dimiliki pegawai dapat berdampak negatif pada komitmen mereka terhadap
organisasi. Saat individu merasa kewalahan dan tidak mampu menyelesaikan tugas
secara efektif, hal itu dapat mengikis motivasi dan rasa kepemilikan mereka terhadap
tujuan serta nilai-nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Silaban (2021),
Dani dan Munajah (2021), Wangsa (2022), Risambessy (2021) bahwa beban kerja
berpengaruh negatif signifikan terhadap komitmen organisasional.

H4: Beban Kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap Komitmen Organisasional.

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja:

Upaya meningkatkan kinerja bisa dipacu oleh komitmen organisasional,
dengan adanya komitmen organisasional yang tinggi, menunjukkan bahwa pegawai
mampu memberikan kinerja yang lebih baik. Komitmen yang mendalam ini secara
inheren memotivasi individu untuk mengerahkan usaha ekstra, berinisiatif, dan
mencari cara untuk mencapai hasil kerja yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aminin dan Rijanti (2022), Sutarman (2022), Silaban
(2021), Kurniawan dkk (2021) bahwa komitmen organisasional berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja.

H5: Komitmen Organisasional berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja.

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja melalui Komitmen Organisasi:

Ketika seorang pegawai yang kompeten juga memiliki komitmen tinggi
terhadap organisasinya, ia akan lebih termotivasi untuk menerapkan
pengetahuannya, memanfaatkan keterampilannya secara maksimal, dan
mengerahkan upaya terbaiknya demi mencapai tujuan perusahaan. Komitmen ini
mendorong pegawai untuk tidak hanya sekadar menyelesaikan tugas, tetapi juga
untuk berinovasi, mengatasi tantangan, dan terus belajar, sehingga secara efektif
mengoptimalkan kontribusi kompetensinya terhadap kinerja yang dihasilkan. Hal ini
didukung oleh penelitian Silaban et al. (2021) dan Sutarman (2022) bahwa komitmen
organisasional mampu memediasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai.
H6: Komitmen Organisasi memediasi pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja melalui Komitmen Organisasi:

Beban kerja yang berlebihan dapat menurunkan komitmen organisasional
pegawai, yang pada akhirnya menghambat kinerja mereka. Ketika pegawai merasa
kewalahan dan stres karena beban kerja yang tidak realistis, ikatan mereka dengan
perusahaan melemah, mengurangi motivasi dan kemauan untuk memberikan upaya
terbaik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2021) dan
Silaban et al. (2021) bahwa komitmen organisasional memediasi beban kerja
terhadap kinerja pegawai.

H7: Komitmen Organisasi memediasi pengaruh beban kerja terhadap Kinerja
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Berikut merupakan kerangka pemikiran penelitian:

H1

Kompetensi

X1)

H3
Komitmen HS5 o
Organisasional Kinerja (Y2)
(Y1)

Beban Kerja H4

(X2)

H2

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Komitmen
/ OrganisaSiOnal (Y 1 ) \

Ha Kinerja (Y2)

Kompetensi (X1)

Gambar 2. Uji Mediasi 1

Komitmen
/ organisasional (Y 1 ) \

H7 .
Beban Kerja (X2) Kinerja (Y2)

Gambar 3. Uji Mediasi 2

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, jenis data merupakan
data primer. Populasi dalam penelitian ini seluruh pegawai PT BPR BKK Purwokerto
(Perseroda) yang berjumlah 255 pegawai. Pengambilan sampel berdasarkan kriteria
yaitu pegawai tetap dengan masa kerja lebih dari 2 tahun, pegawai dengan jabatan
manager, kepala SKAI dan kepala divisi, Auditor, kepala cabang, supervisor
marketing, supervisor operasional dan teller. Jumlah sampel yang memenuhi kriteria
yaitu 118 pegawai. Alat uji yang digunakan yaitu SPSS versi 22. Teknik analisis data
yang digunakan meliputi deskriptif statistik responden dan variabel. Selanjutnya uji
instrumen meliputi uji validitas dengan kriteria KMO > 0,5 dan component matrix >
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0,4 serta uji reliabilitas dengan kriteria alpha cronbach > 0,7. Uji analisis regresi
meliputi uji model dengan melihat besarnya nilai adjusted R2 dan nilai sig pada uji F
< 0,05 serta uji t hipotesis dengan kriteria sig < 0,05. Selanjutnya uji mediasi
menggunakan sobel test dengan melihat kriteria nilai sig <0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Responden

Studi ini melibatkan 118 responden dari PT BPR BKK Purwokerto Perseroda.
Mayoritas responden adalah pria, berjumlah 84 orang. Dari segi usia, sebagian besar
responden berusia antara 26 hingga 35 tahun, yaitu sebanyak 49 orang, diikuti oleh
41 responden yang berusia lebih dari 45 tahun. Dalam hal pendidikan, responden
dominan berlatar belakang sarjana, dengan 66 orang, sementara 32 responden
berpendidikan SMA. Mengenai masa kerja, mayoritas responden telah bekerja selama
1 hingga 5 tahun, yaitu 68 orang.

Deskripsi variabel

Variabel kompetensi, yang diukur dengan 8 indikator, memiliki nilai rata-rata
4.36, menunjukkan bahwa responden setuju dengan pernyataan yang diberikan.
Untuk variabel beban kerja, dengan 10 indikator, hasil olah data menunjukkan nilai
rata-rata 2.76, yang berarti responden kurang setuju dengan pernyataan dalam
kuesioner. Variabel komitmen organisasional, yang diukur dengan 12 indikator,
memperoleh rata-rata 4.26, menandakan persetujuan responden terhadap item
pernyataan. Terakhir, variabel kinerja, dengan 7 indikator, memiliki rata-rata 4.33,
menunjukkan bahwa responden setuju dengan pernyataan yang diberikan.
Uji Validitas

Hasil uji validitas menegaskan bahwa semua variabel kompetensi, beban
kerja, komitmen organisasional, dan kinerja adalah valid dan memenuhi kecukupan
sampel. Ini terlihat dari nilai KMO yang konsisten di atas 0.5 untuk semua variabel:
0.803 untuk kompetensi, 0.872 untuk beban kerja, 0.801 untuk komitmen
organisasional, dan 0.866 untuk kinerja. Selain itu, nilai component matrix setiap item
pernyataan juga lebih besar dari 0.4, yang memperkuat validitas instrumen.
Uji Reliabilitas

Adapun uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel dapat
diandalkan. Nilai Alpha Cronbach untuk kompetensi adalah 0.798, beban kerja 0.867,
komitmen organisasional 0.880, dan kinerja 0.913. Karena semua nilai ini melampaui
0.7, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel
ini memiliki konsistensi internal yang tinggi.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil analisis regresi dapat dijelaskan pada tabel berikut:
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Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model Variabel Adjusted Anova Standardized | Keterangan
Independen R2 Coefficients
F Sig Beta Sig
Model I: Y1 = 0,595X1 + -277X2 + e
Model I: Kompetensi 0,595 | 0,000 | Hipotesis 3
Pengaruh Diterima
kompetensi Beban kerja 0,000 | Hipotesis 4
dan. be.zbag 0.514 62.795 | 0,000 -277 Diterima
kerja motivasi
terhadap
komitmen
organisasional
Model II: Y2 =0,153X1 +-155X2 + 0,688Y1 + e
Model II: Kompetensi Hipotesis 1
Pengaruh 0,153 | 0,022 | Diterima
kompetensi, - - -
beban  keria Beban kerja -115 0,036 | Hipotesis 2
) oo
dan komitmen 0,723 102.972 | 0,000 Diterima
organisasional | Komitmen 0,688 | 0,000 | Hipotesis 5
terhadap organisasional Diterima
Kinerja
Pegawai
Sumber: data primer, 2025
Berdasarkan tabel 1 di atas, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut:
Model I:

1. Hasil nilai adjusted R2 pada uji koefisien determinasi diperoleh 0,514 atau

51,4% artinya bahwa variabel kompetensi dan beban kerja mampu memberi
kontribusi terhadap variabel komitmen organisasional sebesar 51,4%.
Sedangkan sisanya 48,6% dipengaruhi variabel lain di luar penelitian.

Hasil nilai uji F pada model 1 diketahui bahwa nilai sig 0,000 yang berarti
bahwa variabel kompetensi dan beban kerja berpengaruh terhadap
komitmen organisasional secara simultan.

Hasil uji t pada variabel kompetensi dengan nilai beta 0,595 dan sig
0,000<0,05 yang berarti bahwa kompetensi berpengaruh positif signifikan
terhadap komitmen organisasional. Variabel beban kerja dengan nilai beta -
277 dan sig 0,000<0,05 yang berarti bahwa beban kerja berpengaruh negatif
signifikan terhadap komitmen organisasional.

Model II:

1. Hasil nilai adjusted R2? pada uji koefisien determinasi diperoleh 0,723 atau
72,3% artinya bahwa variabel kompetensi, beban kerja dan komitmen
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organisasional mampu memberi kontribusi terhadap variabel kinerja sebesar
72,3%. Sedangkan sisanya 27,7% dipengaruhi variabel lain diluar penelitian.

2. Hasil nilai uji F pada model II diketahui bahwa nilai sig 0,000 yang berarti
bahwa variabel kompetensi, beban kerja dan komitmen organisasional
berpengaruh terhadap kinerja secara simultan.

3. Hasil uji t pada variabel kompetensi dengan nilai beta 0,153 dan sig
0,022<0,05 yang berarti bahwa kompetensi berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja. Variabel beban kerja dengan nilai beta -115 dan sig
0,036<0,05 yang berarti bahwa beban kerja berpengaruh negatif signifikan
terhadap kinerja. variabel komitmen organisasional dengan nilai beta 0,688
dan sig 0,000<0,05 yang berarti bahwa komitmen organisasional
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

Uji Mediasi
Tabel 2. Uji Mediasi

Value s.e LL95CI | UL95CI | Z Sig
(two)
Effect mediasi | 0,5164 | 0,0705 | 0,3782 | 0,6546 | 7.3237 | 0,000
1

Value s.e LL95CI | UL95CI | Z Sig
(two)
Effect mediasi | -0,3336 | 0,0672 | -0,4653 | -0,2018 | -4.9620 | 0,000
2

Uji Mediasi 1 nilai indirect effect diketahui bahwa variabel kompetensi
terhadap kinerja dengan mediasi komitmen organisasional dengan sig 0,000 sehingga
komitmen organisasional memediasi kompetensi terhadap kinerja.

Uji mediasi II nilai indirect effect diketahui bahwa variabel beban kerja
terhadap kinerja dengan mediasi komitmen organisasional dengan sig 0,000 sehingga
komitmen organisasional memediasi beban kerja terhadap kinerja

Pembahasan

Kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja

Mangkunegara (2015) mendefinisikan kinerja merupakan hasil kerja yang
dicapai seorang pegawai saat melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya.
Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya sangat bergantung pada kualitas
sumber daya manusia yang dimilikinya. Hal ini bisa dikaitkan dengan kompetensi,
yang dapat diartikan sebagai kemampuan individual yang relatif tetap ketika
menghadapi suatu pekerjaan (Spencer dan Spencer, 1993)

Menurut Ramadhan dan Suhana (2022), pengaruh antara kompetensi
pegawai dengan kinerja karyawan adalah sangat erat. Semakin baik kompetensi yang
dimiliki seorang pekerja, maka semakin baik pula kinerjanya. Penelitian yang lain
juga mendukung asumsi tersebut diantaranya penelitian yang dilakukan oleh
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Handayani dan Suhana (2022), Sutarman (2022), Aminin dan Rijanti (2022), Silaban
(2021) bahwa kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai.

Beban Kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja

Koesomowidjojo (2017) mengemukakan bahwa beban kerja merupakan
segala bentuk pekerjaan yang diberikan kepada sumber daya manusia untuk
diselesaikan dalam kurun waktu tertentu. Agar seorang pegawai dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan secara efektif, diperlukan pemahaman yang jelas
tentang apa yang harus dilakukan dan bagaimana cara melakukannya. Tingkat
keberhasilan seseorang dalam melaksanakan tugas yang dibandingkan dengan
standar hasil kerja, target, atau sasaran yang telah disepakati disebut dengan kinerja
(Rivai, 2015)

Beban kerja yang semakin meningkat dan pembagian yang tidak setara
menjadi faktor penurunan kinerja. Lestari (2020) mengasumsikan bahwa sebagian
besar pegawai tidak selalu bekerja dengan potensi yang dimiliki. Hal senada juga
dihasilkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Rofiana et al. (2023) , Dani dan
Munajah (2021), Silaban (2021), Hermawan (2021) bahwa beban kerja berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai

Kompetensi berpengaruh positif terhadap Komitmen Organisasi

Veithzal (2003) menjelaskan bahwa kompetensi merupakan kombinasi dari
kemampuan, keterampilan, dan kecakapan yang menjadi ciri khas individu serta
memungkinkan keberhasilan dalam melaksanakan tugas. Kompetensi tidak hanya
menunjukkan apa yang dimiliki individu, tetapi juga berhubungan erat dengan
komitmen organisasi yang ditunjukkan oleh individu tersebut. Komitmen ini
mencerminkan tingkat keyakinan dan penerimaan karyawan terhadap tujuan
organisasi, serta kesediaan mereka untuk tetap menjadi bagian dari organisasi
tersebut (Mathis & Jackson, 2006).

Karyawan dengan kompetensi yang baik cenderung lebih terlibat dalam
mencapai tujuan organisasi dan menunjukkan loyalitas yang lebih besar. Hal ini
sejalan dengan penelitian Astuti dan Suhana (2023), Silaban (2021), Sumarsi dan
Rizal (2022), Komariyah et al. (2023), Dewi et al. (2024) bahwa kompetensi
berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional pegawai

Beban Kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap Komitmen
Organisasional

Menurut Hart & Staveland (1988), beban kerja adalah hasil interaksi antara
tuntutan tugas, lingkungan kerja, keterampilan, perilaku, dan persepsi pekerja.
Interaksi ini mempengaruhi seberapa besar dampak beban kerja terhadap
produktivitas dan komitmen individu tersebut terhadap organisasi. Komitmen
organisasi mencakup keinginan kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi, usaha
keras dalam mencapai tujuan organisasi, serta penerimaan terhadap nilai-nilai yang
dianut oleh organisasi. (Luthans, 2006)

Ketidakseimbangan antara beban kerja yang diberikan dengan kemampuan
serta waktu penyelesaian berdampak pada penurunan komitmen organisasional. Hal
ini didukung penelitian Silaban (2021), Dani dan Munajah (2021), Wangsa (2022),
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Risambessy (2021) bahwa beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap
komitmen organisasional pegawai.

Komitmen Organisasional berpengaruh positif signifikan Terhadap Kinerja

Rivai (2015) mendefinisikan kinerja sebagai tingkat keberhasilan seseorang
dalam melaksanakan tugas yang dibandingkan dengan standar hasil kerja, target,
atau sasaran yang telah disepakati. Upaya meningkatkan kinerja bisa dipacu oleh
komitmen organisasional, dengan adanya komitmen organisasional yang tinggi,
menunjukkan bahwa pegawai mampu memberikan kinerja yang lebih baik. Menurut
Allen dan Meyer (1997), komitmen organisasi adalah bentuk identifikasi pegawai
terhadap visi dan misi organisasi, yang mendorong mereka untuk memberikan
kontribusi maksimal demi keberhasilan bersama.

Menurut Aminin dan Rijanti (2022) terdapat beberapa faktor penting dalam
meningkatkan kinerja pegawai salah satunya komitmen organisasional. Hasil
penelitian tersebut juga senada dengan Sutarman (2022), Silaban (2021), Kurniawan
dkk (2021) hasil penelitian menyebutkan bahwa komitmen organisasional
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja.

Kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja melalui Komitmen Organisasi

Menurut Hasibuan (2019), kinerja dipengaruhi oleh kecakapan, pengalaman,
kesungguhan, serta waktu yang digunakan seseorang untuk menyelesaikan tugas-
tugasnya. Kecakapan yang dimiliki seorang individu tercermin dalam kompetensinya.
Rivai (2015) menambahkan bahwa kompetensi tidak hanya mencakup keterampilan
teknis, tetapi juga melibatkan faktor-faktor lain yang membantu individu
menyelesaikan tugasnya secara efektif dan efisien. Komitmen organisasional menjadi
perantara bagi keterlibatan kompetensi pegawai dengan kinerja yang dihasilkan. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Silaban et al. (2021) dan Sutarman
(2022) bahwa komitmen organisasional mampu memediasi pengaruh kompetensi
terhadap kinerja pegawai di Indonesia.

Beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja melalui Komitmen Organisasi

Robbins dan Judge (2015) menjelaskan bahwa persepsi individu terhadap
beban kerja dapat bersifat positif atau negatif, tergantung pada efektivitas mereka
dalam merencanakan dan mengelola tugas yang ada. Dengan beban kerja yang
dimiliki menjadi pendorong atau motivasi pegawai untuk menandakan bentuk
komitmen organisasional pegawai yang selanjutnya mampu meningkatkan kinerja
yang diharapkan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan
(2021) dan Silaban et al. (2021) bahwa komitmen organisasional memediasi beban
kerja terhadap kinerja pegawai

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kompetensi
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja. Beban kerja berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja. Kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap
komitmen organisasional. Beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap
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komitmen organisasional. Komitmen organisasional berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja. Komitmen organisasional memediasi pengaruh kompetensi dan
beban kerja terhadap kinerja.

Implikasi teoritis pada penelitian ini yaitu menambah khasanah dan
memberikan manfaat menambah studi empiris mengenai hubungan antara
kompetensi, beban kerja, komitmen organisasional dan kinerja pegawai. Selanjutnya
penelitian ini menjawab hipotesis yang diberikan bahwa terdapat pengaruh
kompetensi dan beban kerja terhadap komitmen organisasional dan kinerja. Variabel
komitmen organisasional juga terbukti menjadi variabel mediasi.

Implikasi praktis pada penelitian ini yaitu memberikan manfaat praktis bagi
PT BPR BKK Purwokerto (Perseroda) sebagai bahan analisa untuk meningkatkan
kinerja pegawai dan pencapaian target perusahaan. Pada penelitian ini juga
diharapkan memberikan kontribusi bagi pegawai untuk meningkatkan kinerjanya.

Keterbatasan penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner tertutup untuk
menjawab item pernyataan sehingga masih terdapat hal yang perlu digali dari
pegawai. Selanjutnya untuk mengetahui dampak pada kinerja, pada penelitian ini
hanya terbatas pada variabel kompetensi, beban kerja dan komitmen organisasional

Agenda penelitian mendatang yang dapat dilakukan yaitu dengan
menggunakan variabel yang belum terdapat pada penelitian ini misalnya variabel
disiplin kerja, lingkungan kerja dan juga Quality of Work Life. Pada penelitian yang
akan datang juga bisa menggunakan subjek yang berbeda dan dengan kriteria sampel
yang berbeda.
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